BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan pendekatan deskriftif
kualitatif. Penelitian deskriftif kualitatif ialah studi yang mendiskripsikan atau
menjabarkan situasi dalam bentuk transkip dalam wawancara, dokumen tertulis, yang
tidak dijelaskan melalui angka, penelitian yang bersifat metode kualitatif adalah
metode yang menggunakan berbagai keunikan yang terdapat dalam individu,
kelompok, masyarakat atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara
menyeluruh dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.*? Selain itu, dapat
menentukan frekuensi penyebaran suatu gejala yang ada hubungannya antara gejala
yang satu dengan gejala yang lainnya. Penelitian ini lebih ditekankan kepada
penelitian lapangan dengan mengadakan di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian
adalah pada KUA Binuang Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar.
2. Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 2 bulan lamanya

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

42 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Cet. 1; Jakarta Rineka Cipta,
2008), h. 22
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C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian skripsi ini menitik beratkan pada subjek masalah yang diteliti

yaitu peningkatan pemahaman pasangan calon pengantin melalui pelaksanaan
bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan penulis adalah jenis data kualitatif dimana
penelitian ini tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan data akan tetapi
penelitian mengumpulkan data melalui wawancara informan dengan teliti dan
mendalam. Peneliti akan terjun langsung ke lapangan untuk melakukan wawancara
mendalam pada masyarakat untuk mendapatkan keaslian data dari masyarakat.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer
dan sekunder. Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugas-petugas) dari sumber pertamanya. Data sekunder biasanya
telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Adapun data primer dan data
sekunder penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan baik
yang dilakukan dengan wawancara, observasi dan alat-alat lainnya untuk menunjang
keakuratan data dimana informan merupakan sampel intisari penelitian ini. Dalam
penelitian ini data primer diperoleh langsung dari lapangan baik dari observasi
maupun berupa hasil wawancara. Adapun data primer dalam penelitian ini

didapatkan dari wawancara terhadap kepala KUA Kecamatan Binuang, seorang



petugas penyusun pembinaan keluarga sakinah KUA Kecamatan Binuang, seorang
penyuluh agama KUA Kecamatan Binuang dan empat orang calon pengantin.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung serta melalui perantara (diperoleh atau dicatat oleh orang lain). Dalam hal
ini data sekunder diperoleh dari :

1) Kepustakaan

2) Internet

3) Artikel

4) Dokumentasi-dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini.
E. Tehnik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Adapun yang
menjadi informan dari penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman calon
pengantin di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian ini
terlibat langsung di lokasi penelitian atau dengan kata lain penelitian dilapangan
untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data-data yang konkrit yang ada
hubungannya dengan penelitian ini. Adapun teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan data dalam menyusun antara lain:
1. Interview

Penulis mengadakan wawancara yang bertujuan untuk mendapatkan

informasi tentang pembahasan secara lisan antara narasumber atau responden dengan
penulis selaku wawancara dengan cara tatap muka (face to face). Adapun
narasumber yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah kepala KUA Kecamatan

Binuang, seorang petugas penyusun pembinaan keluarga sakinah KUA Kecamatan



Binuang, seorang penyuluh agama KUA Kecamatan Binuang dan empat orang calon
pengantin.
2. Observasi

Penulis mengamati objek yang diteliti dalam hal ini Efektivitas Pelaksanaan
Bimbingan Pranikah dalam Meningkatkan Pemahaman tentang Keluarga Sakinah,
kemudian mencatat data yang diperlukan dalam penelitian. Observasi untuk
meningkatkan pemahaman tentang keluarga sakinah. Teknik ini dilakukan untuk
meniadakan keraguan-keraguan peneliti pada data yang dikumpulkan karena diamati
berdasarkan kondisi yang nyata dilapangan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan berbagai
macam dokumen atau foto. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan bukti
yang akurat dari percatatan sumber-sumber informasi.
F.  Tehnik Analisis Data

Pekerjaan analisis data merupakan usaha untuk memberikan interpretasi
terhadap data yang telah di peroleh dan disusun untuk mendapatkan kesimpulan yang
valid. Dalam pengelolaan ini penulis menempuh dua cara yang dapat digunakan
dalam menganalisa data yang telah diperoleh diantaranya sebagai berikut:
1. Analisis Induktif

Analisis induktif adalah suatu proses yang dapat digunakan untuk menganalisis
data berdasarkan pada atau pendapat yang sifatnya khusus kemudian menarik
kesimpulan yang bersifat umum.
2. Analisis Deduktif

Dalam menganalisis data yang menggunakan analisis deduktif yaitu cara

berfikir dengan cara menganalisis data-data yang bersifat umum yang di peroleh



hasil wawancara dan observasi beserta dokumentasi, kemudian ditarik kesimpulan
yang bersifat khusus atau berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai
suatu fenomena dan mengeneralisasikan kebenaran tersebut pada suaru peristiwa
atau data tertentu yang berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan.*®
Dalam memproses data dengan cara mengumpulkan semua data yang
didapatkan dari kegiatan observasi dan wawancara di lapangan, setelah itu kemudian
data akan dibaca dan diamati secara mendalam, dan analisis data dapat dilakukan
ketika peneliti menemukan data di lapangan, data tersebut kemudian dianalisa sesuai

dengan rumusan masalah.

43 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Cet. 11:Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.
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